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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Magang merupakan suatu kewajiban bagi setiap mahasiswa Fakultas Vokasi Program 

Sarjana Terapan Institut Teknologi Sepuluh Nopember untuk mencapai gelar Sarjana 

Terapan. Kegiatan magang dilaksanakan karena dapat memberikan manfaat bagi 

mahasiswa sebab kegiatan magang merupakan pengaplikasian ilmu yang telah diperoleh 

selama di bangku perkuliahan dan bagaimana penerapannya di dunia kerja. 

Magang bertujuan untuk melatih mahasiswa agar terbiasa dengan lingkungan kerja, 

sehingga dari Magang tersebut mahasiswa dilatih cara kerja yang baik dan benar. Sebelum 

mahasiswa memasuki dunia kerja, mahasiswa bisa memahami betapa sulit serta kompleks 

di dunia kerja dan perlu banyak latihan sebelum memasuki dunia kerja dan disiplin 

merupakan salah satu kunci keberhasilan bagi mahasiswa. 

Dalam kegiatan Magang penulis memilih untuk melakukan Magang di labolatorium 

automotive ITS yaitu STP Otomotif ITS. Perusahaan tersebut merupakan perusahaan yang 

bergerak dalam pembuatan kendaraan listrik. 

Alasan penulis memilih Magang di STP Otomotif ITS adalah untuk menambah ilmu 

dan pengalaman bekerja. Memiliki pengalaman magang di perusahaan STP Otomotif ITS 

adalah suatu kebanggaan, karena mendapatkan banyak pelajaran baik dalam dunia kerja 

maupun pengetahuan mengenai kondisi lapangan saat kerja. 

 

1.2 Tujuan Magang 

1.2.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dilakukannya magang industri untuk:  

1. Untuk memenuhi Sistem kredit Semester (SKS) yang harus ditempuh 

sebagai prasyarat akademis di Program Studi D4 Teknologi Rekayasa 

Manufaktur. 

2. Meningkatkan kepedulian dan partisipasi perusahaan dalam memberikan 

kontribusinya kepada pendidikan nasional. 

3. Terciptanya suatu hubungan yang sinergis, jelas dan terarah antara dunia 

perguruan tinggi dan dunia kerja sebagai pengguna outputnya. 

4. Membuka wawasan mahasiswa agar mengetahui dan memahami aplikasi 

ilmu di dunia industri dengan teori yang dipelajari di kampus, dan mampu 

menyerap serta berasosiasi dengan dunia kerja secara utuh. 

5. Mahasiswa dapat meningkatkan kemampuan individu dengan mengamati 

serta dapat mencoba terjun langsung mempraktekkan pelaksanaan tugas 

sebagai seorang Engineer yang diharapkan akan diemban nantinya. 

6. Menumbuhkan dan menciptakan pola berpikir konstruktif yang lebih 

berwawasan bagi mahasiswa. 
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7. Memahami proses produksi yang ada pada perusahan guna mahasiswa dapat 

berorientasi dengan mudah  kedepannya jika terjun kedalam dunia kerja 

secara langsung. 

1.2.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dilakukan magang industri untuk:  

1. Untuk mengetahui macam-macam proses otomotif, fabrikasi, dan wiring 

pada kendaraan listrik 

2. Untuk mengetahui berbagai macam komponen – komponen kendaraan 

listrik 

3. Untuk mengetahui proses pembuatan kendaraan menggunakan energi listrik. 

4. Untuk mendapatkan ilmu lapangan mengenai permasalahan terkait proses 

produksi kendaraan listrik.  

 

1.3 Manfaat  

Manfaat yang diperoleh dari magang industri ini antara lain:  

1. Dapat meningkatkan wawasan mahasiswa, meningkatkan kemampuan soft 

skill maupun hard skill, serta menambah pengalaman kerja. 
2. Dapat mengetahui proses perancangan kendaraan listrik mulai dari drawing, 

simulasi, fabrikasi dan pengujian.  
3. Dapat mengetahui permasalahan yang terjadi selama proses wiring 

kendaraan listrik. 
4. Dapat mendukung program percepatan kendaraan bermotor listrik berbasis 

baterai yang dicanangkan oleh pemerintah melalui pembentukan ekosistem 

kendaraan listrik di dalam Kampus ITS 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1 Profil Singkat Perusahaan 

 
Gambar 2. 1 Logo STP Otomotif  

(Sumber: Dokumen Perusahaan, 2023) 

 

STP adalah singkatan dari Science and Techno Park. STP ITS didapuk sebagai 

lembaga yang mendukung inovasi dan komersialisasi teknologi, pengembangan kreasi 

usaha dan lapangan kerja serta pengembangan ekonomi dari hasil hilirisasi riset oleh dosen 

dan mahasiswa. STP Otomotif adalah lembaga yang mendukung inovasi dan 

komersialisasi teknologi, pengembangan kreasi usaha dan lapangan kerja dan 

pengembangan ekonomi dari hasil hilirisasi riset oleh dosen dan mahasiswa. STP Otomotif 

memiliki tujuh fokus, diantaranya industri otomotif, kemaritiman, industri kreatif , 

Permukiman dan lingkungan, ICT dan Nano teknologi yang tergabung dalam Science 

Technopark (STP). STP di ITS berfungsi menjembatani riset perguruan tinggi dengan 

dunia industri. Di dalam STP, riset yang dijalankan di ITS akan dikembangkan dan 

ditumbuhkan dalam bentuk perusahaan pemula berbasis teknologi (spin off). Sehingga, 

terbentuk ekosistem inovasi dengan aktor utama quadruple helix, yakni akademik, bisnis, 

pemerintah dan masyarakat.  

Dalam pengembangan industri, ITS selalu mengedepankan inovasi, kolaborasi dengan 

berbagai pihak, kualitas dan memberikan manfaat nyata bagi masyarakat baik secara 

nasional maupun internasional. Dalam bidang kolaborasi, ITS membuka lebar pintu 

kerjasama yang strategis dengan dunia industri, baik di dalam negeri maupun luar negeri. 

Berikut ialah tujuh sektor keahlian yang dikembangkan di ITS. 

 

2.2 Struktur Organisasi Perusahaan 

Struktur organisasi adalah kerangka hubungan suatu organisasi yang bertujuan untuk 

memilah dan menyesuaikan pekerjaan dan pekerja yang saling berkoordinasi untuk 

mencapai tujuan yang sama (Ahmady, et al., 2016). Struktur organisasi pada STP Otomotif 

ITS terdiri dari 5 divisi yakni Divisi Pemberdayaan Kelembagaan, Divisi Riset, Inovasi, 

Komersialisasi Produk, Publikasi, Promosi, dan Kerjasama Industri, Divisi Layanan 

Sertifikasi, Pelatihan, dan Pengujian, Divisi Inkubasi Industri (Mentoring dan Coaching), 
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dan Bagian Pemberdayaan MBKM. Berikut merupakan struktur organisasi di STP 

Otomotif. 

 
Gambar 2. 2 Struktur Organisasi STP Otomotif 

(Sumber: Dokumen Perusahaan, 2023) 

 

Berdasarkan struktur organisasi di atas, terlihat bahwa struktur organisasi di STP 

Otomotif termasuk dalam struktur divisional structure. Struktur divisional adalah struktur 

organisasi yang membagi divisi-divisinya berdasarkan lokasi geografi. Struktur ini 

mencipatkan divisi khusus untuk setiap lokasinya. Struktur ini biasanya digunakan pada 

perusahaan atau organisasi dengan skala menengah ke atas dengan anggaran operasional 

yang lebih besar.(Clawson & Pitts, 2008). Pada setiap divisi memiliki ruang lingkup kerja 

yang berbeda, diantaranya sebagai berikut : 

 
Gambar 2. 3 Ruang Lingkup Kerja STP Otomotif 

(Sumber: Dokumen Perusahaan, 2023) 
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2.3 Visi dan Misi STP Otomotif 

2.3.1 Visi 

STP Otomotif memiliki visi sebagai berikut: 

“Menjadi Perguruan Tinggi berkelas dunia yang berkontribusi pada 

kemandirian bangsa serta menjadi rujukan dalam pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian masyarakat serta pengembangan inovasi terutama yang 

menunjang industri dan kelautan.” 

2.3.2 Misi 

Dalam rangka mewujudkan visi di atas STP Otomotif memiliki misi sebagai 

berikut: 

“Memberikan kontribusi dalam ilmu pengetahuan dan teknologi untuk 

kesejahteraan masyarakat melalui kegiatan pendidikan, penelitian, pengabdian 

kepada masyarakat dan manajemen yang berbasis teknologi informasi dan 

komunikasi.” 

 

2.4 Produk STP Otomotif 

Dalam perkembangannya, kendaraan listrik di Indonesia telah melalui riset dengan 

akademisi dan politik. Salah satu implementasinya adalah produk-produk yang 

dikembangkan oleh STP Otomotif ITS. STP Otomotif ITS adalah korporat riset tingkat 

universitas yang dimiliki oleh Institut Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya yang 

memiliki concern dalam pengembangan otomotif, terutama pada riset dan fabrikasi 

kendaraan listrik. Berikut produk-produk yang dikembangkan: 

2.4.1  Kendaraan roda dua 

Kendaraan roda dua yang diproduksi STP Otomotif adalah sepeda kayuh, 

skuter, dan motor dengan berbagai tipe.  

A. Sepeda Listrik Rotan (E-Rattan Bike ITS)  

 
Gambar 2. 4 Profil Sepeda Listrik Rotan (E-Rattan Bike ITS) 
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Pengolahan Produk dari Rotan Indonesia masih terpusat pada craft & 

furniture namun kontibusi ekonominya belum menggembirakan. Peminat 

Sepeda pada kurun waktu 2018 – 2020 tetap tinggi bahkan di era pandemic 

meningkat ±250%, inovasi sepeda rotan menjanjikan bisnis yang bagus 

karena faktor keunikan produk dan indicator geographic. Frame adalah 

komponen terpenting sepeda dengan nilai penguasaan teknologi setara TKDN 

70%.  

Penggunaan E-rabbit sudah mulai diterima oleh masyarakat dan 

bernilai ekonomis. Inovasi teknologi rancang bangun sepeda dapat dimulai 

dari teknologi material maju teknik infusi dandengan metode Integrated 

Digital sebagai aspek efisiensi dan daya saing. Stimulus peningkatan 

komersialisasi material rotan yang sekaligus membuka lapangan kerja, 

menunjanguntuk tumbuhnya produk dalam negri yang unik dan berdaya 

saing penguasaan pasar 

 

B. Sepeda Lipat Listrik Commuter Bike (Cobi) 

Titik awal penelitian sepeda lipat ini adalah merancang sepeda lipat untuk 

memenuhi kebutuhan mobilitas warga commuter yang menawarkan 

fleksibilitas. Sehingga kriteria desain yang dibutuhkan yaitu sepeda lipat yang 

ringan, ringkas, dan mudah dibawa-bawa saat keluar masuk ke dalam moda 

transportasi publik. Tidak hanya untuk warga commuter, Cobi sesuai dengan 

kebutuhan mobilitas, kecepatan dan fleksibilitas untuk patroli pemantauan atau 

pengawasan SKK ITS. 

 
Gambar 2. 5 Sepeda Lipat Listrik Commuter Bike (Cobi) 

 

C. Electric Kick Scooter ITS SKOEITS 

Sebuah desain transportasi personal berpenggerak energi listrik yang 

mengadopsi tipe scooter dan cocok digunakan untuk masyarakat di kota 
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besar. Sepeda motor listrik tipe scooter ini didesain dengan model yang 

ramping (tidak banyak memakan tempat dan jalan), sehingga mampu 

mengurangi kemacetan. Kecepatan maksimum dari scooter ini adalah 29,9 

km/jam, sehingga ramah di jalur sepeda. Selain itu, scooter ini dapat 

menempuh perjalanan sejauh 53 km dengan kecepatan 30 km/jam saat 

kondisi baterai terisi penuh.   

 
Gambar 2. 6 SKOEITS Electric Scooter ITS 

 

D. E-Trail BANGKITS Cenderawasih M.01 

Prototype Motor E-Trail BANGKITS Cendrawasih M.01 merupakan hasil 

riset kendaraan listrik dari Science Techno Park Otomotif Institut Teknologi 

Sepuluh November (STP Otomotif ITS). Sepeda motor ini hasil prototyping di 

workshop STP Otomotif ITS di kampus ITS Sukolilo, Surabaya. Sebagai 

produk karya anak bangsa, E-Trail BANGKITS Cendrawasih M.01 memiliki 

beberapa keunggulan, yakni: made in Indonesia (perakitan dan produksi di 

Indonesia), dan ramah lingkungan (menggunakan listrik sebagai energi utama). 

Konsep dari E-Trail BANGKITS Cenderawasih ini adalah suatu sepeda motor 

listrik berbentuk trail, yang umumnya digunakan pada medan off-road, dan 

memiliki karakteristik jalan berupa torsi yang besar dan bertenaga untuk 

penggunaan SKK Kampus ITS.  

 
Gambar 2. 7 E-Trail BANGKITS Cenderawasih M.01 
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2.4.2  Kendaraan roda tiga 

Selain kendaraan roda dua, kendaraan roda tiga juga menjadi segmen produk 

yang dikembangkan di Indonesia. Beberapa kegunaannya adalah sebagai material 

handling usaha-usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) yang mencapai jumlah 

8,71 juta pada 2022 menurut laporan Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah (Erlina F. Santika, 2023).  

A. Kendaraan Listrik Roda Tiga sebagai Pengangkut Sampah  

Tingginya angka penduduk di Kota Surabaya ini, masalah tentang sampah 

menjadi masalah yang tidak bisa dihindari pula. Volume sampah yang per hari 

yang masuk tempat pembuangan akhir 1500 ton/hari. Untuk menangani jumlah 

sampah yang ada, dibutuhkan moda transportasi untuk memindahkan sampah 

dari satu tempat ke tempat lain. Sebagai upaya pertama transisi menuju 

penerapan kendaraan listrik secara massal, kendaraan operasional yang ditemui 

sehari-hari, seperti kendaraan pengangkut sampah dapat menggunakan 

kendaraan listrik. Dalam penelitian ini, ITS sebagai Smart Eco Campus 

disarankan untuk melakukan penelitian dan pengembangan Kendaraan Listrik 

Roda Tiga sebagai Pengangkut Sampah sebagai kendaraan operasional 

pengangkut sampah di ITS. Diharapkan produk ini dapat menjadi tahap awal 

transisi menuju penerapan kendaraan listrik secara massal sekaligus upaya 

penguatan ekosistem kendaraan listrik di kampus ITS.  

 
Gambar 2. 8 Kendaraan EV roda tiga pengangkut sampah 

 

2.4.3  Kendaraan roda empat 

Saat ini kendaraan listrik semakin banyak dikembangkan. Kendaraan listrik 

menjadi salah satu solusi dalam mengantisipasi dampak krisis energi. Dengan 

menggunakan mobil listrik tentunya juga akan mampu menciptakan teknologi yang 

ramah lingkungan karena polusi udara akan berkurang. Mendukung kebijakan paris 

agreements dan mengurangi emisi karbon di sektor transportasi, industri baterai dan 
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mobil listrik di Indonesia sedang melakukan tahap percepatan dalam 

perkembangannya. Kendaraan roda empat yang diproduksi STP Otomotif adalah 

Autonomous car, dan Mobil konversi Toyota. 

A.  Autonomous car 

Mobil pintar tanpa kemudi (autonomous) yang dijuluki Intelligent Car (iCar) 

tersebut telah resmi beroperasi di ITS tiga tahun lalu. iCar akan meluncur setiap 

hari kerja di enam jalur di lingkungan kampus ITS dan dapat digunakan untuk 

kepentingan umum. iCar dijalankan dengan kombinasi teknologi 

berbasis Artificial Intelligence (AI) dan Internet of Things (IoT). Hal itu 

memungkinkan mobil pintar membantu pengemudi mengenali potensi bahaya, 

mencegah tabrakan, mengurangi risiko kecelakaan, serta mengoptimalkan tenaga 

dan penggerak motor listrik.  

 
Gambar 2. 9 Autonomous car 

 

B. Mobil Konversi Toyota 

Semakin tingginya angka penggunaan mobil di Indonesia saat ini, mobil 

konversi menjadi salah satu peluang yang besar untuk proyek konversi mobil 

listrik kedepannya. Produk konversi dimaknai sebagai produk yang merupakan 

hasil pengubahan atau modifikasi produk lain yang sudah ada di pasaran. Namun 

kegiatan konversi kendaraan listrik dari kendaraan berpenggerak ICE (Internal 

Combustion Engine/Motor Bakar) ini bukan merupakan kegiatan yang ilegal, 

bahkan sudah ada regulasi yang mengatur kegiatan ini, yang tertuang di Peraturan 

Menteri Perhubungan PM. No 65 Tahun 2020 tentang Konversi Kendaraan 

Sepeda Motor Berpenggerak Motor Bakar Menjadi Kendaraan Listrik Berbasis 

https://en.wikipedia.org/wiki/Internet_of_things
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Baterai, serta PM No. 15 tahun 2022 tentang Konversi Kendaraan Non Sepeda 

Motor Berpenggerak Motor Bakar Menjadi Kendaraan Listrik Berbasis Baterai. 

Selain mengurangi polusi udara di perkotaan, proses konversi mobil listrik ini 

juga akan menciptakan model bisnis baru di masa yang akan datang. Pasalnya, 

masyarakat yang telah memiliki mobil konvensional sebelumnya tidak perlu lagi 

membeli mobil listrik baru.  

 
Gambar 2. 10 Mobil konversi toyota calya 

 

2.4.4  Kendaraan angkutan umum 

Salah satu yang dikembangkan untuk menunjang percepatan kendaraan listrik 

adalah pengembangan transportasi umum berbasis BEV maupun hybrid. Hal ini di 

dukung karena kendaraan listrik merupakan transportasi masa depan yang harus 

menjadi pilihan agar udara kota tetap bersih dan ramah lingkungan. Kendaraan 

angkutan umum yang diproduksi STP Otomotif adalah Mini Bus Listrik 

 
Gambar 2. 11 Medium bus listrik 
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2.4.5  Smart Charging Station 

Seiring kemajuan zaman, dunia menghadapi dua masalah yang cukup besar 

yakni bahan bakar fosil yang menipis dan juga suhu iklim yang meningkat atau global 

warming. Kendaraan Listrik menjadi jawaban untuk mengatasi hal tersebut. Namun, 

unutk dapat menghadirkan kendaraan listrik, diperlukan suatu charging station atau 

tempat pengecasan kendaraan listrik tersebut. Charging station yang ada dituntut 

untuk bisa menerapkan sistem smart dalam pengaplikasiannya sehingga dapat 

memudahkan pengguna. Oleh karenanya dibuatlah sistem Smart Charging Station. 

Sistem ini terintegrasi dengan IoT sehingga pengguna dapat memonitor seta 

mengontrol pengisian kendaraannya dari jarak jauh. Dengan demikian dapat 

memudahkan pengguna yang memiliki kesibukan lain di samping menuggu 

pengecasan kendaraan listriknya. Berikut adalah Spesifikasi Smart Charging Station: 

 

 

Gambar 2. 12 Smart Charging Station 
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BAB III 

PELAKSANAAN MAGANG 

 

3.1 Pelaksanaan Magang 

Secara terperinci pekerjaan (kegiatan) yang telah penulis laksanakan selama kerja 

praktek dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 3.1 Jadwal Pelaksanaan Magang (Logbook) 

Hari 

ke- 
Waktu Kegiatan Bukti Kegiatan 

1 

Senin, 18 

September 

2023 

mengecek kondisi 

Low deck medium 

bus,  memiliki 

beberapa 

kekurangan yaitu 

pada kaki 

penggerak, steering, 

full desain wiring 

dan cooling untuk 

motor electric.   

 

 
membeli per daun 

untuk kebutuhan 

suspensi kaki 

penggerak belakang 

low deck medium 

electric bus 
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2 

Selasa, 19 

September 

2023 

Mengecek kondisi 

per daun bagian 

belakang bus sudah 

cocok atau tidak 

dengan penggerak 

belakang, ada 

permasalahan jika 

kawel per daun 

ternyata tidak cocok 

dengan lubang pada 

penggerak belakang. 

Untuk solusi 

membuat atau 

mendesain tempat 

baru untuk kawel 

agar bisa menjepit 

per daun 

  

membeli plat tebal 6 

mm jumlah 3 biji 

untuk bracket per 

daun bagian 

belakang 
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3 

Rabu, 20 

September 

2023 

Mengukur dimensi 

bus untuk mereverse 

engineering desain 

karena beberapa 

ukuran yang ada di 

desan berbeda 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengukur dimensi 

profile plat bus. 

Beberapa dari desain 

juga berbeda dengan 

yang di manufaktur 

 

4 

Kamis, 21 

September 

2023 

Mendesain Bus 

mulai dari 

penyesuaian profil 

untuk overall 

dimension menyusul 

setelah semua profil 

pada desain 

berubah, 

dikarenakan profil 

ini berpengaruh 
 



 

 

  

15 

 

mengukur dimensi 

kawel bus dan 

suspensi daun untuk 

mengecek desain 

dari bracket untuk 

kawel sudah cocok 

atau tidak 

 

 

 

 

 

 

5  

Jumat, 22 

September 

2023  

Mencari solusi 

untuk desain 

steering pada bus 

dikarenakan pada 

steering rod 

dibutuhkan panjang 

lebih dari 1 meter 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mengukur dimensi 

kawel bus dan 

suspensi daun untuk 

mengecek desain 

dari bracket untuk 

kawel sudah cocok 

atau tidak 

 



 

 

  

16 

 

 

 

 

6 

Senin, 25 

September 

2023  

Koordinasi terkait 

untuk mencari solusi 

pada steering low 

deck medium bus 

 



 

 

  

17 

 

Membuat PPT 

Progress mengenai 

solusi yang 

ditawrkan pada 

steering bus   

 

7 

Selasa, 26 

September 

2023 

mendesain swing 

arm steering bus 

yang sudah ada, 

menyesuaikan 

ukuran dan 

melakukan reverse 

engineering pada 

proses pendesainan 

  



 

 

  

18 

 

8 

Rabu, 27 

September 

2023  

mencari solusi untuk 

steering system pada 

bus, mengunjungi 

penjual yang 

menjual penggerak 

untuk kendaraan di 

daerah dupak, 

surabaya. 

Menanyakan 

beberapa solusi 

untuk panjang 

steering rod yang 

lumayan panjang 

 

  

  

membeli plat ke 

dupak surabaya 

untuk bahan bracket 

kawel, dan 

mengecek 

ketersediaan 

steering rod dengan 

panjang lebih dari 

1,5 meter 

9 

Kamis, 28 

September 

2023 

Libur Nasional Libur Nasional 



 

 

  

19 

 

10 

Jumat,29 

September 

2023 

Mendesain steering 

system dari solusi 

yang sudah di 

dapatkan dan 

mencari cara 

bagaimana tidak 

merubah steering 

yang sekarang, juga 

mendapatkan 

beberapa opsi yang 

bisa di manufaktur 

 

11  

Senin, 02 

Oktober 

2023 

mendesain solusi 

pertama pada model 

1 steering bus 

 

12 

Selasa, 03 

Oktober 

2023 

Menyiapkan alat dan 

bahan untuk merakit 

sebuah simulator 

kendaraan listrik 

 



 

 

  

20 

 

menyiapkan plat 

yang sudah 

dilakukan proses 

bending dan laser 

cutting untuk 

manufaktur kaki 

belakang bus 

 

13 

Rabu, 04 

Oktober 

2023 

mengukur dimensi 

dari track rod 

 

 

mengukur panjang 

Drag link 

  



 

 

  

21 

 

 

14 

Kamis, 05 

Oktober 

2023 

Mencoba CB 100 

untuk test drive, 

mendapatkan 

beberapa masalah 

yaitu sering cut off 

saat throttle ditarik 

terlalu kuat maka 

motor tidak bisa di 

gas harus dinyalakan 

kembali agar motor 

bisa di gas 

 

15 

Jumat, 06 

Oktober 

2023 

Koordinasi terkait 

desain model 1 

untuk steering pada 

bus 

 
Membuat ppt 

Progress untuk 

presentasi akhir 

pada magang 

 



 

 

  

22 

 

 

16 

Senin, 09 

Oktober 

2023 

Membuat 

Powerpoint laporan 

Progess Bus 2023 

untuk monitoring 

dan evaluasi dari 

pendanaan 

 

17 

Selasa, 10 

Oktober 

2023 

Membongkar 

steering pada bus 

untuk mengambil 

part untuk membuat 

kunci nya, 

dikarenakan steering 

keadaan terkunci stir 

 
Membeli kontak 

atau kunci untuk 

steering pada bus 

 



 

 

  

23 

 

 

18 

Rabu, 11 

Oktober 

2023 

Koordinasi 

mengenai steering 

pada bus dari solusi 

diganti dengan 2 rod 

 
Memasang Kontak 

atau mengassembly 

kunci pada steering 

bus 

 

19 

Kamis, 12 

Oktober 

2023 

mengantarkan 

bracket kepada mas 

jun atau pihak jasa 

ketiga cnc untuk 

melakukan 

pengboran pada 

bracket, dikarenakan 

lubang kurang besar 

dan kawl per daun 

tidak bisa masuk   
 

 



 

 

  

24 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 

Jumat, 13 

Oktober 

2023 

Koordinasi 

mengenai steering 

pada bus dari solusi 

diganti dengan 2 rod 

 
mengecek pompa 

hidrolik untuk 

power steering bus, 

 

21 

Senin, 16 

Oktober 

2023 

Koordinasi terkait 

Poster untuk 

pengukuhan 

profesor manager 

stp its 

 



 

 

  

25 

 

Menyelesaikan 

Poster untuk 

pengukuhan 

profesor STP ITS 

 

22 

Selasa, 17 

Oktober 

2023 

Merakit Komponen 

untuk simulator EV 

 

 

 

 

 

 

 

 

23 

Rabu, 18 

Oktober 

2023 

Uji Coba komponen 

simulator EV 

 

24 

Kamis, 19 

Oktober 

2023 

Mendapatkan 

permasalahan jika 

desain dari steering 

pada simulator EV 

berbeda dari panjang 

untuk handle, dan 

sudah dilakukan 

koordinasi dengan 

pak bambang dan 

akan segera diganti 

oleh jasa ketiga 

 



 

 

  

26 

 

 

25 

Jumat, 20 

Oktober 

2023 

mengunjungi vido 

garmen, untuk 

memesan seragam 

kaos polo STP yang 

akan digunakan 

pada tanggal 2 

November 2023 saat 

pengukuhan pak 

bambang dan 

pameran mobil 

listrik di graha 

sepuluh nopember 

 

 

26 

Senin, 23 

Oktober 

2023 

kunjungan dari 

SMK Negeri 3 

Yogyakarta, 

menuntun teman 

teman smk jurusan 

otomotif untuk 

menjelaskan apa 

saja yang ada di stp 

otomotif its. 

Menjelaskan terkait 

produk stp, riset 

yang sedang 

dilakukan di stp 

 



 

 

  

27 

 

 

 
 

27 

Selasa, 24 

Oktober 

2023 

membuat sebuah 

video singkat 

berdurasi 1 menit 

untuk acara 

pengukuhan pak 

bambang, vidio 

tentang biodata, 

pengalaman dll.   

 
 

28 

Rabu, 25 

Oktober 

2023 

Izin Magang 

Persiapan dan 

Pelaksanaan 

Seminar Proposal 

 
 

29 

Kamis, 26 

Oktober 

2023 



 

 

  

28 

 

30 

Jumat, 27 

Oktober 

2023 

melakukan kegiatan 

gotong royong di 

STP dikarenakan 

ada menteri 

perhubungan RI 

berkunjung di STP 

 

 

31  

Senin, 30 

Oktober 

2023 

Membuat data dan 

mengecek semua 

kendaraan listrik 

yang ada di stp 

automotif 

 

32 

Selasa, 31 

Oktober 

2023 

mengurus denah 

pameran dan 

memeriksa lahan 

untuk penempatan 

beberapa kendaraan 

listrik yang ada di 

depan graha ITS 

 



 

 

  

29 

 

 

33 

Rabu, 01 

November 

2023 

menyiapkan 

kendaraan listrik 

yang akan di 

Loading di graha 

sepuluh nopember 

 

34 

Kamis, 02 

November 

2023 

Menjaga stand 

Pameran kendaraan 

listrik saat 

pengukuhan pak 

bambang, dan 

menjelaskan 

beberapa produk 

kendaraan listrik 

kepada pengunjung 

 

35 

Jumat, 03 

November2

023 

Menjaga stand 

Pameran kendaraan 

listrik technovex di 

Grancd City 

Surabaya, dan 

menjelaskan 

beberapa produk 

kendaraan listrik 

kepada pengunjung 

terutama 

mahasiswa-

mahasiwa dan juga 

peminat motor 

listrik 

 



 

 

  

30 

 

36 

Senin, 06 

November 

2023   

Mempelajari 

komponen-

komponen electric 

vehicle sebelum 

merangkai 

 

37 

Selasa, 07 

November 

2023 

membuat 

perhitungan 

kapasitas batre yang 

akan digunakan 

pada ev simulator 

 

38  

Rabu, 08 

November 

2023 

membuat desain ev 

simulator 

 

39  

Kamis, 09 

November 

2023 

merevisi desain ev 

simulator 

memberikan gambar 

e-trail dan 

menghilangkan box 

akrilik 

 

40 

Jumat, 10 

November 

2023 

memesan akrilik 

untuk cover baterai 

dan memesan papan 
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41 

Senin, 13 

November 

2023 

Menggerinda dan 

mengecat panel 

untuk EV Simulator 

 

 

42 

Selasa, 14 

November 

2023 

Wiring EV 

Simulator 
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43 

Rabu, 15 

November 

2023 

Wiring EV 

Simulator 

 
 

44 

Kamis, 16 

November 

2023 

Wiring EV 

Simulator 

 
 

45 

Jumat, 17 

November 

2023 

Wiring EV 

Simulator 
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46 

Senin, 20 

November 

2023 

Wiring EV 

Simulator 

 
Koordinasi dengan 

pak bambang, 

mengenai progress 

ev simulator 

 

47 

Selasa, 21 

November 

2023 

Wiring EV 

Simulator 
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48 

Rabu, 22 

November 

2023 

Wiring EV 

Simulator 

  

49 

Kamis, 23 

November 

2023 

Test Dyno Motor 

Listrik 

 
Koordinasi dengan 

pak bambang 

mengenai test dyno 

motor evits 

 

50 

Jumat, 24 

November 

2023 

Wiring EV 

Simulator 
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51 

Senin, 27 

November 

2023 

Wiring EV 

Simulator 

 
 

52 

Selasa, 28 

November 

2023 

Desain Wiring EV, 

Mengerjakan 

laporan EV (RAB) 

Rencana Anggaran 

Biaya 

  

 
 

53 

Rabu, 29 

November 

2023 

Desain Wiring EV, 

Mengerjakan 

laporan HKI 

Simulator EV 

 
 

54 

Kamis, 30 

November 

2023 

Desain Wiring EV, 

Mengerjakan 

Laporan EV 
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55  

Jumat, 01 

Desember 

2023  

Laporan EV 

Simulator dan 

Perubahan Desain 

untuk di laporan EV, 

checkout charger 

untuk ev simulator 

 

56 

Senin, 04 

Desember 

2023 

Pengujian Motor 

Evits, Cek cahaya 

lampu dan juga 

suara klakson Evits 

Model Medium 

 

57 

Selasa, 05 

Desember 

2023 

Pengujian Motor 

Evits, Uji Jalan 

Evits Model 

Big/Nmax 

 

58 

Rabu, 06 

Desember 

2023 

Pengujian Motor 

Evits, Uji Jalan 

Evits Model 

Medium 
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59 

Kamis, 07 

Desember 

2023 

Menyelesaikan 

Desain cover display 

ev simulator 

 

60 

Jumat, 08 

Desember 

2023 

Menyelesaikan 

Desain cover display 

ev simulator 
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61 

Senin, 11 

Desember 

2023 

Pengerjaan 

Management Energy 

Simulator EV 

 

 

62 

Selasa, 12 

Desember 

2023 

Pengerjaan 

Management Energy 

Simulator EV, 

Display sudah 

menyala 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

63 

Rabu, 13 

Desember 

2023 

Pengujian Motor 

Evits Medium, 

Penimbangan berat 

motor dan Test 

Dyno 
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64 

Kamis, 14 

Desember 

2023 

Mengerjakan 

Laporan Penelitian 

Grit EV Simulator 

 

65 

Jumat, 15 

Desember 

2023 

Mengerjakan PPT 

penelitian EV 

Simulator 

 

66 

Senin, 18 

Desember 

2023 

Mengedit Vidio 

Simulator EV 

,Mengechat Pihak 

Penjual Pintu Bus 

dari malaysia, 

Mengechat 

Komponen 

Kompone bus dari 

website alibaba 

yaitu kebutuhan 

lampu dan lainnya 
 

67 

Selasa, 19 

Desember 

2023 

Mengerjakan Edit 

vidio Simulator, 

Mengurus roda Bus 
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68 

Rabu, 20 

Desember 

2023 

Mengerjakan Edit 

Vidio Revisi, 

melakukan proses 

order untuk 

komponen bus lewat 

alibaba  

69 

Kamis, 21 

Desember 

2023 

Mengerjakan Edit 

vidio Simulator, 

Menambahkan vidio 

dengan pak 

bambang 

menjelaskan tentang 

produk 

SIMULATOR EV 

 

70 

Jumat, 22 

Desember 

2023 

mencari toko lain di 

alibaba untuk Order 

Headlamp dari 

Alibaba 
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71 

Senin, 25 

Desember 

2023 
LIBUR NATAL 

72 

Selasa, 26 

Desember 

2023 

73 

Rabu, 27 

Desember 

2023 

Checkout Lampu 

Depan untuk Bus 

Listrik, dan 

berdiskusi dengan 

pak heru selaku 

agent shipping luar 

negeri 

 

 

74 

Kamis, 28 

Desember 

2023 

membeli Lampu 

sein samping 

berjumlah 4 pcs, dan 

handle bagasi 2 pcs. 

Di kedungdoro, UD 

Sumber Artha 
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75 

Jumat, 29 

Desember 

2023 

mengerjakan 

laporan magang 

serta powerpoint 

 

 

76 

Senin, 01 

Januari 

2024 

LIBUR TAHUN 

BARU 

LIBUR TAHUN BARU 

77 

Selasa, 02 

Januari 

2024 

Diberikan tugas 

menggambar 2D 

wiring BMS dengan 

Baterai untuk Bus 

Listrik 
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78 

Rabu, 03 

Januari 

2024 

Wiring BMS Bus 

dan Mengambil 

pesanan lampu 

belakang bus serta 

membeli door lock 

untuk pintu depan 

pengemudi 
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79 

Kamis, 04 

Januari 

2024 

Wiring BMS Bus, 

membeli material 

besi bentuk silinder 

di daerah dupak, 

surabaya utara untuk 

kebutuhan steering 

rod pada bus 

 

 

 

80 

Jumat, 05 

Januari 

2024 

Membahas gambar 

wiring bms dan 

battery untuk bus, 

revisi mengenai 

peletakan layout 

harus sesuai yang 

ada di bus. 

Mengambil pesanan 

lampu sein dan 

handle bagasi bus   
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3.2 Metodologi Pengerjaan Laporan 

3.2.1 Pengumpulan Studi Literatur 

Dalam metode pengumpulan data, dilakukan studi literatur dari jurnal-jurnal 

mengenai kendaraan listrik dan melakukan pengkajian terhadap desain simulator EV 

yang umum digunakan untuk edukasi di Indonesia. Selanjutnya dilakukan pencarian 

spesifikasi yang dibutuhkan untuk simulator EV. 

3.2.2 Penyusunan Skema Wiring 

Pembuatan skema dan wiring diagram kelistrikan merupakan proses dimana 

menyusun rangkaian kelistrikan dari komponen pengendali motor (controller), battery 

pack, dan komponen kelistrikan low voltage seperti display, lampu penerangan, 

klakson dan lain-lain.  

3.2.3 Persiapan Alat dan Bahan 

Persiapan alat dan bahan merupakan kegiatan menyiapkan alat-alat dan 

bahan yang akan digunakan untuk menyusun rangkaian komponen kelistrikan dari 

skema wiring yang telah dibuat. 

3.2.4 Pemasangan dan pengambilan data 

Proses pengerjaan mengikuti skema wiring yang telah dibuat. Data 

dikumpulkan melalui studi literatur dan identifikasi kendaraan yang telah dibuat pada 

proses desain dan manufaktur.  
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3.2.5 Diagram Alir Metodologi Pengerjaan Laporan Magang Industri 

 

Gambar 3. 1 Flowchart Metodologi Pengerjaan Laporan Magang Industri 

 

 Pada diagram alir di atas menjelaskan bahwa hal yang pertama dilakukan ialah 

menentukan bidang kegiatan, kegiatan apa yang sering dan dikuasai pada magang industri. 

Tahap selanjutnya ialah mengkaji kegiatan yang telah dilakukan, melakukan studi literatur 

pada topik kegiatan yang sudah dipilih.  
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BAB IV 

HASIL MAGANG 

 

4.1 Sistem Wiring 

Sistem wiring adalah suatu jaringan kabel dan perangkat yang digunakan untuk 

mengalirkan listrik dari sumber daya ke beban atau peralatan listrik. Ini melibatkan 

instalasi kabel, konektor, saklar, dan perlengkapan lainnya yang diperlukan untuk 

menghubungkan perangkat listrik dengan sumber daya listrik. Sistem wiring dirancang 

untuk memastikan koneksi yang aman dan andal antara peralatan listrik dan sumber 

daya listrik. Hal ini melibatkan pemilihan kabel yang tepat, instalasi yang benar, dan 

penerapan standar keamanan yang sesuai. 

Wiring diagram menunjukan posisi relatif tiap-tiap komponen dan jaringan 

pengawatan dari suatu sistem kelistrikan untuk mempermudah dalam membuat, 

merawat dan memperbaiki suatu rangkaian sistem kelistrikan. Penggunaan wiring 

diagram ini akan mempercepat dalam menentukan sumber kesalahan dalam rangkaian 

kelistrikan sehingga waktu untuk perbaikan bisa dipercepat. Wiring diagram juga 

diperlukan untuk mempelajari konsep-konsep dasar dalam merangkai suatu rangkaian 

sistem kelistrikan. Pembacaan wiring diagram memerlukan beberapa pengetahuan 

yang mendukung untuk kemudahan dalam pembacaan. Dalam pembacaan wiring 

diagram perlu dikuasai mengenai simbol-simbol komponen kelistrikan standar dan 

juga fungsi-fungsi dari komponen kelistrikan yang disimbolkan.  

Wiring dibedakan menjadi dua yaitu hight voltage dan low voltage (kelistrikan 

bodi). High voltage (HV) menggunakan tegangan yang tinggi, biasanya di atas 1000 

volt (1 kilovolt) untuk mentransmisikan daya listrik jarak jauh. Sistem ini digunakan 

untuk mentransmisikan daya listrik dari pembangkit listrik tenaga besar, seperti 

pembangkit listrik tenaga air, nuklir, atau thermal, ke sub-stasi transformator yang 

berada dekat dengan lokasi pengguna akhir. Dalam sistem ini, tegangan tinggi 

digunakan untuk mengurangi kerugian daya yang terjadi selama perjalanan jarak jauh 

melalui konduktor listrik. Konduktor listrik dengan tegangan tinggi dapat mengangkut 

lebih banyak daya dengan kerugian daya yang lebih kecil dibandingkan dengan 

konduktor dengan tegangan rendah. 
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4.2 Komponen Sistem Wiring 

Komponen sistem wiring pada simulator EV sebagai berikut :  

 

Tabel 4.1 Komponen Wiring 

No Nama Komponen Tipe 

1 Baterai Cylinder Lithium-ion, 10s 3p, 288,6 Wh (3,7V 

2600 mAh) 

2 Controller 48V 350W  

3 Throttle Thumb throttle Type 

4 Motor BLDC 36V 350W, V/Disk Brake 

5 Fuse (Sekring) 250A, max 32V 

6 Cut Off Swicth 12V DC 50 A 

7 DC-DC Conventer Input DC 36-72V, Output DC 12V ≤10 A  

≤180 W 

8 BMS 10S 36V Li-ion Lithium 30A 

9 Relay 4 kaki, 5 kaki No – Nc 

10 Lampu Depan Input DC 9-80V, LED 1098 Lm, white light 

11 Klakson Keong 12V 18W 460 Hz 108 dB 

12 Master Switch Holder Vixion model type 

13 Charger Input 110V-240V 36V2A 

14 Display Nextion 5” 

 

Berikut fungsi dari komponen wiring yang digunakan dalam perancangan Simulator 

Electric Vehicle, 

4.2.1 Baterai 

Baterai pada kendaraan listrik (electric vehicle atau EV) memiliki peran sentral dalam 

menyimpan dan menyediakan energi yang diperlukan untuk menggerakkan kendaraan. 

Fungsi utama baterai adalah sebagai sumber daya penyimpan energi listrik yang dapat 

diakses oleh motor listrik kendaraan. Ketika kendaraan dihidupkan, daya yang disimpan 

dalam baterai dialirkan ke motor listrik, menghasilkan gerakan roda dan mendorong 

kendaraan. Selain itu, baterai juga berfungsi sebagai penyimpan energi regeneratif, yaitu 

energi yang dihasilkan saat kendaraan melambat atau berhenti dapat dikembalikan dan 

disimpan kembali dalam baterai. Fungsi baterai yang efisien dan andal menjadi kunci 

keberhasilan kendaraan listrik, mempengaruhi jarak tempuh, kinerja, dan daya tahan 

baterai. Pengembangan teknologi baterai yang lebih canggih terus dilakukan untuk 
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meningkatkan kapasitas penyimpanan, memperpanjang umur baterai, dan meningkatkan 

performa keseluruhan kendaraan listrik.  

 

Gambar 4.1 Baterai 

 

Tabel 4.2 Spesifikasi Baterai 

BATTERY PACK 

Jenis : Li-ion 

Batteray Cell : Cylinder 

Kapasitas Cell : 3,7 volt 7,8 Ah 

Susunan pack : 10s 3p (10 Seri, 3 Paralel) 

Kapasitas pack : 350 Wh 

Baterai Li-ion (Lithium-polymer) Baterai Li-Ion, atau lithium-ion, adalah jenis 

baterai rechargeable (dapat diisi ulang) yang banyak digunakan dalam berbagai 

perangkat elektronik, mulai dari ponsel cerdas hingga laptop dan perangkat listrik 

lainnya. jenis baterai rechargeable yang menggunakan ion lithium sebagai bahan 

kimianya. Desain ini memberikan keunggulan dalam kapasitas energi yang tinggi, 

berat ringan, dan kemampuan untuk menyimpan daya untuk penggunaan yang lebih 

lama daripada beberapa jenis baterai lainnya 

• Penyimpanan Energi, Baterai Li-Ion berfungsi sebagai penyimpan energi elektrik 

yang dapat diisi ulang. Mereka digunakan dalam berbagai perangkat elektronik 

untuk menyimpan daya yang dapat digunakan saat perangkat tersebut tidak 

terhubung ke sumber daya listrik eksternal. 

• Portable dan Ringan, Salah satu keunggulan utama baterai Li-Ion adalah beratnya 

yang ringan dan ukurannya yang kompak. Ini membuatnya ideal untuk perangkat 

portabel seperti ponsel cerdas, laptop, kamera digital, dan perangkat lain yang 

memerlukan mobilitas. 

• Rechargeable, Baterai Li-Ion dapat diisi ulang, yang berarti mereka dapat 

digunakan kembali setelah daya mereka habis. Ini mengurangi kebutuhan untuk 

mengganti baterai secara teratur dan membantu mengurangi limbah elektronik. 
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• Tingkat Tegangan Stabil, Baterai Li-Ion memberikan tegangan yang relatif stabil 

selama sebagian besar siklus penggunaan. Ini membuatnya cocok untuk perangkat 

elektronik yang memerlukan suplai daya yang konsisten. 

Meskipun baterai Li-Ion memiliki banyak keunggulan, penting untuk diingat 

bahwa penggunaan yang tidak tepat atau penuaan dapat menyebabkan penurunan 

kapasitas baterai seiring waktu. Oleh karena itu, perawatan yang baik dan pengisian 

daya yang benar sangat penting untuk memperpanjang umur baterai. 

4.2.2 Controller 

 

Gambar 4.2 Controller 

 

Controller ini memiliki spesifikasi voltase rating sebesar 48 volt. Bentuknya 

yang kecil memudahkan pengimplementasiannya pada kendaraan. Fungsi utama dari 

pengendali (controller) adalah sebagai elemen komponen pengatur energi di baterai 

serta inverter berikutnya disalurkan ke motor traksi. Controller sendiri mendapat input 

utama dari pedal mobil (yang diatur pengendara). Pengaturan pedal ini akan 

menentukan variasi frekuensi atau variasi tegangan masuk menuju motor, sekaligus 

menentukan laju mobil.Berikut ini beberapa fungsi dari controller: 

 

• Pengendalian Daya:  

Controller bertanggung jawab untuk mengatur aliran daya listrik dari baterai ke 

motor kendaraan.  

• Kendali Kecepatan:  

Dalam kendaraan listrik, controller ini dapat menerima input dari pengemudi atau 

sistem kendali lainnya untuk mengatur kecepatan kendaraan sesuai dengan 

permintaan. 

• Kendali Torsi:  

Controller juga dapat mengatur torsi atau daya yang dihasilkan oleh motor 

kendaraan. Hal ini memungkinkan kendaraan menyediakan tenaga berdasarkan 

permintaan dan kondisi pengoperasian. 



 

 

  

51 

 

• Proteksi dan Keamanan:  

Controller sering dilengkapi dengan berbagai fitur proteksi dan keamanan untuk 

melindungi sistem kendaraan. Ini termasuk perlindungan terhadap arus berlebih, 

suhu berlebih, tegangan baterai rendah, dan perlindungan lainnya untuk mencegah 

kerusakan pada komponen dan memastikan operasi yang aman. 

4.2.3 Tumb Throttle 

 

Gambar 4.3 Tumb Throttle 

 

Throttle adalah komponen atau perangkat yang digunakan untuk mengatur 

aliran atau kekuatan bahan bakar yang disuplai ke mesin kendaraan mesin pembakaran 

dalam, seperti mobil atau sepeda motor. Fungsi utama throttle adalah 

sebagai pengontrol jumlah udara yang akan masuk ke ruang bakar pada saat proses 

pembakaran bahan bakar. Berikut ini adalah beberapa fitur utama dari throttle: 

• Penyesuaian aliran bahan bakar: 

Fungsi utama throttle adalah mengatur aliran bahan bakar ke mesin. Dengan 

menyesuaikan posisi throttle, pengemudi dapat mengontrol berapa banyak udara 

dan bahan bakar yang masuk ke mesin, yang memengaruhi kecepatan mesin dan 

keluaran tenaga. 

• Kontrol kecepatan kendaraan: 

Throttle bertindak sebagai kontrol utama untuk mengendalikan kecepatan 

kendaraan. Dengan menggerakkan pedal gas ke posisi yang benar, pengemudi dapat 

menambah atau mengurangi jumlah bahan bakar yang disuplai ke mesin, sehingga 

mengubah kecepatan kendaraan. Dan tuas throttle juga memengaruhi respon mesin 

terhadap permintaan pengemudi. Saat throttle ditarik atau diputar, aliran bahan 

bakar meningkat dan mesin merespons dengan peningkatan RPM dan tenaga. 

Sebaliknya, saat throttle dilepas, aliran bahan bakar berkurang dan mesin 

merespons dengan mengurangi RPM dan mengurangi tenaga. 
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• Efisiensi Konsumsi Bahan Bakar: 

Dengan mengatur throttle dapat mempengaruhi konsumsi bahan bakar kendaraan. 

Dalam situasi di mana tenaga penuh tidak diperlukan, posisi throttle yang lebih 

rendah dapat mengurangi aliran bahan bakar dan meningkatkan efisiensi kendaraan, 

sehingga menghasilkan penghematan bahan bakar yang lebih rendah. 

4.2.4 Motor 

Pada bagian awal penentuan batasan perancangan telah ditentukan besaran 

daya motor yang digunakan, sehingga dipilih motor Golden 5 kW. Pemilihan motor 

juga telah disesuaikan dengan perhitungan kebutuhan daya kendaraan dimana daya 

5kW yang diberikan motor telah mencukupi kebutuhan daya kendaraan sebesar 

4,35kW. 

 

 

Gambar 4.4 Motor Listrik BLDC 350 WATT 

 

Motor listrik Golden 5 kW (kilowatt) merupakan motor listrik dengan daya 

keluaran sebesar 5 kilowatt. Fungsi utama motor listrik Golden 5 kW adalah 

menggunakan energi listrik untuk menghasilkan tenaga mekanik. Di bawah ini adalah 

beberapa fitur dari motor listrik Golden 5kW: 

• Mesin atau perangkat bergerak: 

Motor listrik Golden 5 kW dapat digunakan untuk mengendalikan mesin atau 

perangkat dalam berbagai aplikasi. Motor ini dapat digunakan, misalnya pada 

pompa, kompresor, sistem transportasi, mesin industri, atau kendaraan listrik kecil. 

• Menghasilkan kekuatan mekanik: 

Motor listrik mengubah energi listrik menjadi energi mekanik sesuai dengan prinsip 

elektromagnetik. Motor listrik Golden 5 kW menghasilkan tenaga mekanik 5 

kilowatt yang dapat digunakan untuk pekerjaan mekanis seperti memutar as roda, 

menggerakkan kendaraan atau memindahkan beban lainnya. 

• Digunakan dalam kendaraan listrik: 
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Motor listrik Golden 5 kW dapat digunakan sebagai penggerak pada kendaraan 

listrik seperti sepeda motor listrik, skuter listrik atau kendaraan listrik lainnya. 

Mesin ini dapat memberikan tenaga yang cukup untuk menggerakkan kendaraan 

dengan kecepatan dan tenaga yang cukup. 

4.2.5 Switch Rem  

  

         Gambar 4.5 Swicth Rem  

 

Switch rem depan adalah bagian dari sepeda motor atau sepeda yang digunakan 

untuk mengaktifkan atau menonaktifkan rem depan. Fungsi utama switch rem adalah 

untuk mengontrol lampu rem depan dan mengaktifkan sistem rem . Berikut adalah 

beberapa fungsi dari switch rem : 

• Aktivasi lampu rem: 

Saat tuas rem depan ditarik atau ditekan, sakelar rem mengaktifkan lampu rem. Ini 

memberi tahu pengemudi di belakang kendaraan bahwa rem aktif, meningkatkan 

keselamatan dan memperingatkan pengguna jalan lainnya. 

• Aktivasi sistem pengereman roda: 

Saat sakelar rem diaktifkan, sinyal dikirimkan ke sistem rem, yang kemudian 

memberikan tekanan ke kaliper rem. Ini menciptakan gesekan antara bantalan rem 

dan cakram rem atau cakram, memperlambat atau menghentikan pergerakan roda. 

• Sistem keamanan: 

Switch rem juga berfungsi sebagai sistem keselamatan yang mencegah penggunaan 

kendaraan dalam kondisi tertentu. Misalnya, pada sepeda motor, beberapa model 

memiliki fungsi batas kecepatan atau fungsi lain yang terkait dengan sakelar rem. 

Hanya saat sakelar rem dioperasikan, kendaraan dapat membatasi kecepatan 

maksimum atau mengaktifkan fungsi lain, memastikan pengoperasian yang aman. 

• Integrasi ke dalam sistem kelistrikan: 

Switch rem terhubung ke sistem kelistrikan kendaraan. Ini memungkinkan integrasi 

dengan komponen lain seperti lampu rem, klakson, atau sistem lain yang terkait 

dengan sistem pengereman atau kontrol kendaraan. 

Penting untuk menjaga kopling rem depan dalam keadaan baik untuk 

memastikan pengereman yang aman dan efektif. Pemeliharaan dan pemeriksaan rutin 
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kopling rem penting dilakukan untuk memastikan kopling berfungsi dengan baik dan 

tidak mengalami keausan atau kerusakan yang dapat memengaruhi kinerjanya.  

4.2.6 Fuse (Sekering) 

 
Gambar 4.6 Fuse (Sekering) 

 

Fungsi sekering adalah sebagai pengaman rangkaian elektrik sepeda motor jika 

terjadi arus pendek dan untuk memutus arus listrik berlebih. Sekering bertindak 

sebagai fitur keselamatan dalam rangkaian listrik dengan memutus aliran arus ketika 

arus melebihi batas yang telah ditentukan. Ketika arus melebihi ambang batas yang 

ditetapkan, kabel di dalam sekring memanas dan kemudian meleleh. Saat kabel ini 

dipotong, sirkuit terbuka, mencegah aliran arus ke perangkat yang dilindungi oleh 

sekering. Fungsi utama fuse adalah sebagai berikut: 

• Perlindungan perangkat elektronik: 

Fuse (sekering) melindungi perangkat elektronik seperti peralatan rumah tangga, 

komputer, televisi, dan lainnya dari kerusakan arus berlebih. Sekring mencegah 

kerusakan perangkat dengan memutus arus saat arus melebihi kapasitas aman. 

• Pencegahan Sirkuit Pendek: 

Korsleting dapat terjadi ketika dua konduktor listrik yang sebenarnya terpisah 

secara fisik terhubung langsung satu sama lain. Kondisi tersebut dapat 

menyebabkan arus berlebih mengalir melalui rangkaian listrik yang tidak benar, 

yang dapat mengakibatkan panas berlebih, percikan api, atau bahkan kebakaran. 

Sekering memutus arus jika terjadi korsleting, sehingga mencegah bahaya yang 

lebih besar. 
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4.2.7 Cut Off Swicth 

 

Gambar 4.7 Cut Off Swicth 

 

Cut Off Switch, atau juga dikenal sebagai saklar pemutus daya, adalah 

perangkat yang digunakan untuk memutuskan aliran listrik ke suatu perangkat atau 

sistem secara keseluruhan. Fungsi utama Cut Off Switch adalah sebagai penyambung 

dan pemutus rangkaian elektrik sepeda motor dari baterai bertegangan tinggi secara 

cepat (konslet). Cut-off switch berguna saat proses perawatan maupun ketika muncul 

kondisi dimana kendaraan harus segera terputus dari rangkaian baterai jika terjadi 

kecelakaan. Berikut ini adalah beberapa fungsi penting dari Cut Off Switch: 

• Keselamatan:  

Cut Off Switch dirancang untuk memberikan cara yang cepat dan mudah untuk 

memutuskan daya dari perangkat atau sistem. Fungsi ini diperlukan dalam situasi 

darurat seperti kebakaran, korsleting, atau kegagalan peralatan. Dengan memutus 

arus secara instan, pemutus sirkuit membantu mencegah kerusakan akibat arus 

searah. 

• Pemeliharaan:  

Cut Off Switch memudahkan proses pemeliharaan dan perbaikan pada perangkat 

atau sistem. Dengan memutuskan daya listrik ke perangkat memungkinkan teknisi 

atau petugas pemeliharaan dapat bekerja dengan aman dan nyaman tanpa risiko 

kejutan listrik atau kerusakan akibat aliran listrik yang tidak terputus. 

• Energi dan Efisiensi:  

Cut Off Switch juga dapat digunakan untuk menghemat energi. Dalam beberapa 

situasi, saat kendaraan tidak digunakan dalam waktu yang lama, mematikan daya 

dengan sakelar akan mencegah konsumsi energi yang tidak perlu dan mengurangi 

konsumsi energi yang tidak perlu. 

• Proteksi terhadap Overload:  

Cut Off Switch juga dapat digunakan sebagai proteksi terhadap kelebihan beban 

atau overload. Ketika beban listrik melebihi batas yang aman, Cut Off Switch akan 

memutuskan daya listrik untuk melindungi perangkat atau sistem dari kerusakan 

akibat arus berlebih. 
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4.2.8 DC-DC Conventer 

 

Gambar 4.8 DC-DC Conventer 

 

Converter DC-DC atau DC-DC converter adalah perangkat elektronik yang 

dipergunakan untuk mendapatkan tegangan yang variable dari sumber tegangan searah 

yang konstan. Tugas utama konverter DC-DC adalah menyesuaikan tegangan DC 

dengan kebutuhan sistem atau perangkat elektronik yang terhubung. Berikut ini adalah 

beberapa fitur utama konverter DC-DC: 

• Konversi tegangan: 

Fungsi utama DC-DC converter adalah mengubah level tegangan DC dari satu nilai 

ke nilai lainnya. Misalnya dapat mengubah tegangan tinggi menjadi tegangan 

rendah atau sebaliknya mengubah tegangan rendah menjadi tegangan tinggi. Ini 

memungkinkan penggunaan voltase yang sesuai dengan persyaratan perangkat 

elektronik yang terhubung. 

• Stabilisasi tegangan: 

DC-DC converter dapat digunakan untuk menjaga agar tegangan output tetap stabil 

meskipun tegangan input berfluktuasi. Ini sangat berguna dalam situasi di mana 

voltase listrik dapat bervariasi, seperti sistem baterai atau catu daya yang tidak 

stabil. Konverter DC-DC menggunakan kontrol elektronik untuk mempertahankan 

tegangan output pada level yang diinginkan.  

• Pengaturan tegangan: 

Konverter DC-DC juga digunakan untuk mengatur tegangan keluaran sesuai 

dengan kebutuhan sistem atau perangkat yang terhubung. Dalam beberapa aplikasi, 

seperti Dalam aplikasi seperti sistem tenaga mikroprosesor, komunikasi nirkabel 

atau perangkat elektronik portabel, voltase yang tepat sangat penting. Konverter 

DC-DC memungkinkan penyesuaian dan pemrograman level voltase yang 

diperlukan untuk mempertahankan kinerja dan keandalan sistem. 
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4.2.9 BMS (Battery Management System) 

 

Gambar 4.9 BMS (Battery Management System) 

 

Sistem manajemen baterai atau Battery Management systems (BMS) adalah 

sebuah sistem teknologi yang berfungsi memaksimalkan masa pakai baterai kendaraan 

listrik dan karakteristiknya. Sangat disarankan agar semua kendaraan listrik bertenaga 

baterai dipasang BMS. Tujuannya adalah untuk memastikan baterai tetap berada 

dalam parameter kerja idealnya. Beberapa kimia baterai (seperti asam timbal) cukup 

toleran terhadap salah penggunaan. Semua jenis-jenis baterai untuk mobil listrik  akan 

mendapat manfaat banyak dengan pemasangan BMS. 

Beberapa fungsi spesial sistem manajemen baterai meliputi: 

• Penyeimbangan muatan (charge balancing), untuk memastikan semua sel 

menyelesaikan pengisian pada waktu yang sama lalu untuk mencegah kerusakan 

melalui pengisian berlebih. 

• Penyeimbangan aktif (active balancing), di mana energi dialihkan dari sel lebih 

kuat ke sel lebih lemah, untuk memastikan semua sel mencapai titik pembuangan 

maksimum pada saat bersamaan. 

• Pemantauan suhu (temperature monitoring), untuk menghindari kerusakan karena 

terlalu panas. 

• Cut-off tegangan rendah (low-voltage cut-off), cara mengisolasi batre ketika sel 

mana pun mencapai tegangan minimum yang disarankan, serta untuk menghindari 

kerusakan karena pemakaian berlebih. 

• Pemantauan state of charge (SOC) semua sel baterai pada mobil listrik. Melalui 

pemantauan tegangan dan arus, sisa kapasitas masing-masing sel dapat dihitung. 
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4.2.10 Relay 

 

Gambar 4.10 Relay 4 & 5 Kaki 

 

Relay adalah komponen wiring yang berfungsi sebagai saklar elektronik yang 

dikontrol secara elektrik. Fungsi utama relay adalah sebagai saklar elektronik yang 

dikontrol secara elektrik. Fungsi utama relai adalah untuk mengontrol arus listrik di 

satu sirkuit menggunakan sinyal listrik di sirkuit lain. Relay bekerja berdasarkan 

prinsip elektromagnetik dimana arus listrik yang mengalir melalui gulungan kawat 

menciptakan medan yang dapat menggerakkan kontak switching (saklar) pada relai. 

Berikut ini adalah beberapa fungsi penting dari relay: 

• Pengendalian Daya: 

Relay digunakan untuk mengontrol aliran listrik ke perangkat atau sistem. Ketika 

relai menerima sinyal listrik yang cukup untuk mengaktifkannya, kontak sakelar di 

relai membuka atau menutup sirkuit lain. Ini memungkinkan aliran arus listrik 

diarahkan ke perangkat atau sistem yang terhubung ke relai. 

• Proteksi (Perlindungan): 

Relay juga digunakan sebagai alat pelindung dalam sistem kelistrikan. Contohnya 

adalah relay overload yang akan memutuskan daya listrik jika terjadi arus berlebih 

yang dapat merusak peralatan. 

• Pengontrol logika: 

Relay juga dapat digunakan sebagai kontrol logika dalam sistem otomasi atau 

kontrol. Ketika relay menerima sinyal input yang sesuai, relay dapat mengubah 
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status kontak sakelar untuk mengontrol arus listrik sesuai dengan logika atau aturan 

yang telah ditentukan. Ini memungkinkan relai berperan dalam sirkuit kontrol 

otomatis.  

• Pembangkit sinyal: 

Relay juga dapat digunakan sebagai generator sinyal untuk menghidupkan dan 

mematikan perangkat atau sistem eksternal. Relai dapat digunakan, misalnya untuk 

mengontrol nyala dan matinya lampu, motor, pompa atau perangkat lain 

berdasarkan sinyal listrik yang diterima. 

4.2.11 Lampu Depan 

Lampu adalah jenis lampu utama yang digunakan pada sepeda motor atau 

mobil. Lampu memiliki warna cahaya putih berteknologi LED. Sisi positifnya, ketika 

di malam hari memang visibilitas berkendara jadi lebih baik lantaran punya pendaran 

lebih terang dibanding lampu bohlam yang berkelir kuning 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.11 Lampu Depan 

 

 

. Fungsi utama dari lampu daymaker adalah memberikan cahaya yang lebih 

baik dan terang sehingga meningkatkan visibilitas dan keselamatan pengemudi di jalan 

raya. Berikut adalah beberapa fitur penting dari lampu: 

• Pencahayaan terang: 

Lampu dilengkapi dengan teknologi canggih yang menghasilkan cahaya lebih 

terang dan akurat. Lampu ini menggunakan lampu LED atau HID (High-Intensity 

Discharge), yang menghasilkan cahaya lebih putih dan terang dibandingkan lampu 

halogen tradisional. Sehingga pencahayaan yang dihasilkan lebih terang dan jelas, 

terutama dalam kegelapan atau cuaca buruk. 

• Visibilitas Lebih Baik: 

Berkat pencahayaan yang lebih terang dan fokus, lampu ini memungkinkan 

pengendara dapat terlihat oleh pengguna jalan lainnya. Ini meningkatkan visibilitas 

kendaraan dan membantu mengurangi risiko kecelakaan lalu lintas, terutama dalam 

situasi seperti malam hari, kabut, atau hujan. 

• Model pencahayaan yang lebih baik: 

Lampu  juga memiliki pola cahaya yang lebih baik dan lebih terarah. Ini 

mengurangi silau dan memberikan pencahayaan yang lebih tepat di tempat yang 

dibutuhkan. 
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• Umur Lebih Lama: 

Lampu sering menggunakan teknologi lampu LED, yang memiliki umur lebih 

panjang dari lampu halogen tradisional. Bohlam LED atau HID umumnya lebih 

tahan lama dan perlu diganti lebih jarang, mengurangi biaya perawatan dan 

kerumitan mengganti bohlam secara teratur. 

4.2.12 Klakson 

 

Gambar 4. 12 Klakson Keong 

 

Kendaraan ini menggunakan klakson keong dengan spesifikasi 12 volt (DNY). 

Klakson keong adalah jenis klakson yang umum digunakan pada kendaraan, seperti 

mobil, sepeda motor, atau truk. Fungsi utama klakson keong adalah memberikan 

peringatan suara yang nyaring dan mencolok kepada pengemudi lain atau pejalan kaki 

sebagai tanda bahaya, peringatan, atau komunikasi di jalan raya. Sistem kerja klakson 

listrik arus searah adalah saat kontak pemutus tertutup, arus yang mengalir ke magnet 

listrik terjadi. Sehingga membuat membran tertarik ke arah tersebut untuk 

menghasilkan getaran. Berikut ini adalah beberapa fungsi penting dari klakson keong: 

• Peringatan Bahaya:  

Klakson keong digunakan sebagai alat peringatan bahaya dalam situasi yang 

memerlukan respon cepat dari pengemudi lain. Misalnya, saat ada bahaya 

mendadak di depan kendaraan, seperti kendaraan lain yang melintas secara tidak 

terduga, pejalan kaki yang tiba-tiba berada di depan kendaraan. Klakson keong 

memberikan peringatan suara yang tajam dan mencolok untuk memperingatkan 

orang lain agar mereka dapat mengambil tindakan pencegahan. 

• Komunikasi di Jalan:  

Klakson keong juga digunakan sebagai sarana komunikasi di jalan. Contohnya, saat 

pengemudi dapat menggunakan klakson keong untuk memberi tanda kepada 

pengemudi lain bahwa mereka ingin mendahului atau mengindikasikan kehadiran 

mereka saat berpindah jalur.  
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• Kepatuhan Aturan Lalu Lintas:  

Klakson keong juga digunakan untuk mematuhi peraturan lalu lintas yang 

ditetapkan. Di beberapa negara atau wilayah, klakson keong harus digunakan saat 

akan melakukan perubahan jalur atau saat mendekati persimpangan yang tidak 

memiliki lampu lalu lintas untuk memberi tahu pengemudi lain tentang niat mereka. 

Klakson keong juga dapat digunakan untuk memperingatkan pengendara lain yang 

mungkin tidak mematuhi aturan lalu lintas. 

4.2.13 Switch Holder 

 

Gambar 4. 13 Swicth Holder 

 

Switch holder (pengapit sakelar) adalah suatu perangkat atau komponen yang 

digunakan untuk menjaga posisi dan menjepit sakelar atau tombol dalam suatu sistem 

elektronik atau listrik. Berfungsi untuk mematikan lampu senja (Fitur Tambahan), 

untuk mematikan lampu utama (Fitur Tambahan), dan  sebagai fitur lainnya. Berikut 

fungsi utama dari switch holder adalah: 

• Menjaga Posisi Sakelar:  

Switch holder memungkinkan sakelar atau tombol tetap berada pada posisi tertentu 

setelah diaktifkan atau dinonaktifkan. Dengan menjepit sakelar, switch holder 

mencegah sakelar berpindah atau tetap berada pada posisi yang diinginkan dan 

tidak berubah dengan sendirinya. 

• Stabilitas Mekanik:  

Dalam sistem elektronik atau listrik, switch holder mencegah gerakan atau 

pergeseran yang tidak diinginkan saat sakelar ditekan atau dilepaskan. Hal ini 

penting untuk menjaga konsistensi dan keandalan operasi sakelar, terutama dalam 

penggunaan yang berulang atau dalam kondisi lingkungan yang bergejolak. 

• Perlindungan Fisik:  

Switch holder juga dapat memberikan perlindungan fisik pada sakelar atau tombol. 

Dengan menjepit sakelar, switch holder melindungi sakelar dari kerusakan 
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mekanis, seperti goresan atau benturan yang dapat terjadi akibat manipulasi yang 

tidak hati-hati atau kontak dengan benda lain di sekitarnya.  

• Pengaturan Penempatan:  

Dengan menggunakan switch holder, pengguna dapat memasang sakelar dengan 

presisi dan memposisikannya sesuai kebutuhan dan preferensi desain. Hal ini 

mempermudah penggunaan dan mengoptimalkan kegunaan sakelar dalam aplikasi 

tertentu. 

4.2.14 Charger 

 

Gambar 4. 14 Charger 

 

Proses charging atau pengisian daya pada kendaraan listrik, melibatkan 

beberapa langkah utama. Berikut adalah penjelasan umum tentang proses pengisian 

daya kendaraan listrik: 

• Koneksi ke sumber listrik:  

Kendaraan harus terhubung ke sumber listrik untuk mengisi daya baterainya. 

Biasanya, ini melibatkan penggunaan kabel pengisi daya yang terhubung ke 

kendaraan dan sumber listrik eksternal, seperti stasiun pengisian publik atau 

stopkontak di rumah. 

• Pengaturan tingkat daya:  

Setelah kendaraan dan sumber daya listrik terhubung, maka kendaraan dan stasiun 

pengisian akan menyetujui tingkat daya yang akan dikirimkan. Tingkat daya ini 

dapat bervariasi tergantung pada kapasitas baterai kendaraan.  

• Konversi arus listrik:  

Setelah tingkat daya disepakati, stasiun pengisian atau kendaraan listrik akan 

mengubah arus listrik dari sumber daya menjadi bentuk yang sesuai dengan 

baterai kendaraan. Ini melibatkan penggunaan konverter daya atau pengisi daya 
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internal yang terdapat pada kendaraan untuk mengubah arus bolak-balik (AC) 

menjadi arus searah (DC). Baterai kendaraan listrik membutuhkan arus searah 

untuk pengisian. 

• Pengisian baterai:  

Setelah arus listrik dikonversi menjadi arus searah, energi listrik akan mengalir ke 

baterai kendaraan. Baterai akan mulai mengisi daya dan mengubah energi listrik 

menjadi energi kimia yang disimpan di dalam sel baterai. Proses ini dapat 

memakan waktu yang bervariasi tergantung pada kapasitas baterai dan tingkat 

daya pengisian yang digunakan. 

• Monitoring dan penghentian pengisian:  

Selama proses pengisian, kendaraan dan stasiun pengisian akan memantau tingkat 

daya dan kondisi baterai. Begitu baterai mencapai level pengisian yang cukup atau 

baterai penuh, pengisian akan dihentikan secara otomatis untuk mencegah 

overcharging. Pengguna juga dapat menghentikan pengisian kapan saja melalui 

tombol atau aplikasi yang disediakan. 

 

4.3 Alat Ukur 

Alat ukur listrik yang digunakan untuk sistem wiring pada prototipe Simulator EV ini 

meliputi :  

4.3.1 Ampermeter  

Ampermeter didesain dengan resistansi yang sangat rendah agar tidak 

signifikan mempengaruhi arus yang diukur. Pengukuran arus listrik ini dinyatakan 

dalam satuan ampere (A). Keberadaan ammeter membantu teknisi atau insinyur listrik 

untuk memantau dan mengukur arus dalam berbagai aplikasi, seperti sistem tenaga 

listrik, rangkaian elektronik, dan instalasi listrik lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 15 Ampermeter 



 

 

  

64 

 

Ampermeter adalah alat yang digunakan untuk mengetahui banyaknya arus 

listrik yang mengalir pada suatu rangkaian.. Fungsi utama ampermeter adalah untuk 

memberikan informasi tentang besarnya arus yang melewati suatu titik dalam 

rangkaian listrik. Ampermeter biasanya digunakan dalam berbagai aplikasi, termasuk 

dalam laboratorium, industri, dan instalasi listrik.  

4.3.2 Voltmeter 

 

Gambar 4. 16 Voltmeter 

 

Voltmeter adalah alat yang digunakan untuk mengukur beda potensial, atau 

tegangan, antara dua titik dalam suatu rangkaian. Fungsi voltmeter adalah untuk 

memberikan informasi tentang tegangan listrik yang ada pada suatu titik di rangkaian. 

Voltmeter menghubungkan seluruh komponen atau titik di mana Anda ingin 

mengukur voltase. Dengan cara ini, voltmeter mengukur tegangan yang terletak di 

antara dua titik. Voltmeter mengukur tegangan menggunakan dial atau tampilan digital 

untuk menampilkan pembacaan tegangan dalam volt (V) atau milivolt (mV). 

4.3.3 Ohmmeter  

 

Gambar 4. 17 Ohmmeter 
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Ohmmeter adalah alat yang digunakan untuk mengukur resistansi atau 

hambatan dalam suatu rangkaian listrik. Fungsi utama ohmmeter adalah untuk 

mengukur hambatan pada suatu rangkaian kelistrikan.  

 

4.4 Langkah Perencanaan Sistem Wiring 

Perencanaan sistem wiring adalah proses merencanakan dan mendesain jaringan kabel 

untuk menyediakan konektivitas listrik yang diperlukan dalam suatu sistem. Berikut adalah 

beberapa langkah dalam perencanaan sistem kawat: 

1. Rancang dan desain skema wiring simulator EV.  

Rancangan ini dibuat untuk layout dari penempatan komponen low voltage 

dan juga high voltage agar terlihat rapi. Rancangan wiring ini sama persis untuk 

memvisualisasikan wiring yang ada pada rangkaian wiring motor listrik E-Trail 

ITS. Skema wiring bisa dilihat pada gambar 4.20. berikut desain layout dari 

simulator EV.  

 

Gambar 4. 18 Layout Komponen Simulator EV 

  

2. Fabrikasi alas untuk rangkaian komponen simulator EV.  

Fabrikasi ini terdiri dari alas dan mounting untuk rangkaian komponen pada 

stir kemudi, motor listrik dan rangkaian low, high voltage. Alas yang digunakan 

terbuat dari kayu dan mounting stir, motor dan rangkaian untuk low voltage terbuat 

dari besi. Penyambungan mounting pada alas menggunakan sekrup diameter 3 mm. 

berikut dokumentasi saat fabrikasi alas untuk rangkaian komponen simulator.  
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Gambar 4. 19 Mounting rangkaian Low Voltage (Kiri), dan Mounting stir (Kanan) 

 

 

Gambar 4. 20 Mounting motor listrik 

 

3. Fabrikasi Battery Pack.  

Baterai ini menggunakan lithium-ion dengan bentuk silindris, konfigurasi 

untuk simulator ini ialah 10 seri 3 pararel. Untuk cover dari baterai ini 

menggunakan material akrilik clear yang bertujuan agar rangkaian baterai pack 

terekspos jelas untuk pembelajaran sistem wiring yang terdapat pada baterai pack 

simulator EV.  
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Gambar 4. 21 Fabrikasi baterai pack 

 

4. Fabrikasi Komponen High Voltage dan Low Voltage.  

  . Prototipe terdiri dari rangkaian komponen kendaraan listrik berupa 

rangkaian tegangan tinggi (High Voltage/HV) battery pack, battery management 

system (BMS), motor controller, motor listrik, DC-DC converter, saklar cutoff, kunci 

kontak, dan rangkaian tegangan rendah (Low Voltage/LV) seperti lampu penerangan, 

lampu sen, klakson, dan display.   

   

Gambar 4. 22 Perakitan High Voltage (Kiri) dan Low Voltage (Kanan) 

 

5. Fabrikasi Sistem Manajemen Energi. 

Pengerjaan sistem manajemen energi ini ialah menggabungkan semua 

sistem yang ada pada simulator EV untuk ditampilkan pada display.  Dari fitur SoC 

(State of Charge), temperatur baterai, speedometer, indikator ready to drive, mode 

kendaraan normal atau sport, indikator lampu sein dan lampu utama.    
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Gambar 4. 23 Perakitan Managemen Energi Simulator EV 

 

4.5 Rangkaian wiring komponen 

Wiring kelistrikan komponen juga harus dirangkai sendiri secara manual untuk 

menghubungkan komponen pengendali motor (controller), battery pack, dan komponen 

kelistrikan body seperti display, lampu penerangan, dan lain-lain. Wiring diagram pada 

kegiatan kali ini sudah diupdate dan diperbaiki. Berikut diagram wiring terupdate yang 

terpasang di Simulator EV. 

 

Gambar 4. 24 Wiring Diagram Simulator EV  

 

Wiring digunakan sebagai transmisi daya, transmisi arus listrik dan juga signal. Pada 

rangkaian wiring (Gambar 4.19) ini mencakup tegangan tinggi dan tegangan rendah. 

Tegangan tinggi yang digunakan yakni 72V DC dan tegangan rendah yang digunakan 

adalah 12V DC. Tegangan tinggi dihasilkan oleh baterai. High voltage (HV) battery 

dilengkapi oleh battery management system (BMS) untuk memperpanjang umur baterai 

dan melindungi rangkaian listrik. Sedangkan tegangan rendah dihasilkan melalui 

penurunan tegangan tinggi menjadi rendah menggunakan DC-DC converter.  

Gambar 4.19 menunjukkan cara kerja sistem dalam mentransmisikan energi tegangan 

tinggi (72V DC) ke kontroller, motor listrik, dan DC to DC dan untuk menurunkan 

tegangannya hingga 12V DC. Pada rangkaian tegangan tinggi menggunakan pengaman 
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berupa fuse 200A, kontraktor, kunci kontak dan push button. Fuse 200A digunakan untuk 

mengamankan apabila terjadi hubungan singkat jika arus yang mengalir melebihi 200A, 

maka arus akan diputus. Sedangkan kontaktor digunakan apabila terjadi kondisi darurat 

maka dapat dilakukan pemutusan arus melalui perangkat tersebut. 

 

4.6 Komponen Keamanan Wiring 

4.6.1 Kabel 

Kabel dan terminal dari motor listrik harus memiliki spesifikasi yang 

mencukupi untuk menyalurkan beban listrik pada kondisi operasi dan kabel listrik 

harus memiliki ukuran atau kemampuan yang dapat meneruskan arus puncak tinggi 

dalam hal kejut. Hal tersebut sudah diatur pada Permen Perhubungan No PM 15 

Tahun 2022, sehingga untuk keamanan dari sistem wiring Simulator EV menggunakan 

kabel berwarna oranye yaitu kabel AWG 4 untuk membawa beban tegangan tinggi. 

Sedangkan kabel DC positif dan negatif untuk kabel arus tinggi dan/atau tegangan 

tinggi ditandai dengan memberikan tanda berwarna merah (positif) dan hitam (negatif) 

pada kedua ujung kabel AWG 10 & 18. 

  

Gambar 4. 25 (A) Kabel 10 dan, (B) 18 AWG 

 

Tabel 4.3 Spesifikasi Kabel AWG 

AWG Conductor Diameter 

(mm) 

Insulator Diameter 

(mm) 

Under Current  

(A) 

10 3.06 5.00 140.6 

18 1.19 2.30 22 

 

4.6.2 Fuse 

Input power dan sinyal tegangan tinggi dibutuhkan pada suatu kontroler agar 

dapat bekerja dengan efektif. Arus tegangan tinggi yang masuk ke dalam kontroler 

sebelumnya harus melewati beberapa komponen pengaman yaitu fuse dan switch cut 

A 

 

B 
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off. Menurut Permen Perhub No.15 Tahun 2022, perangkat proteksi arus berlebih 

harus memiliki nilai peringkat arus sedikitnya 1,2 dari arus maksimum sistem 

kendaraan bermotor listrik berbasis baterai selain sepeda motor. 

 

 

 

 

 

 

Fuse yang ditunjukkan pada Gambar 4 digunakan untuk melindungi rangkaian 

wiring apabila terjadi arus pendek atau arus berlebihan. Hal tersebut bertujuan agar 

rangkaian listrik tidak terbakar karena dilindungi dengan putusnya fuse. 

 

4.6.3 Switch Cut Off 

Switch Cut Off atau kontak yang ditunjukkan pada Gambar 5 adalah perangkat 

listrik yang berfungsi sebagai penyambung dan pemutus arus listrik dari fuse menuju 

controller. Switch akan mengalirkan arus listrik jika Switch di hubungkan, sehingga 

saklar Cut Off akan berubah semula OFF menjadi ON dan sebaliknya yang awal ON 

berubah OFF. 

 

Gambar 4. 27 Switch Cut Off 

 

4.7 Low Voltage  

Low voltage adalah instalasi dari berbagai rangkaian sistem kelistrikan dari kendaraan. 

Rangkaian kelistrikan bodi tersebut, antara lain sistem penerangan dan sistem peringatan. 

Sistem kelistrikan berfungsi sebagai penerangan pada kendaraan dan memberikan tanda-

tanda kepada pengendara lain pada saat membelok ataupun akan berhenti sehingga 

pengendara akan aman dari kecelakaan. Sistem ini juga mencakup kabel, saklar, relay, dan 

fuse yang diperlukan untuk menghubungkan dan mengontrol perangkat listrik di dalam 

kendaraan. 

Gambar 4. 26 Fuse ANL 
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Sistem penerangan terbagi dalam beberapa sistem antara lain sistem lampu penerangan 

depan dan lampu peringatan. Lampu penerangan depan terdiri atas lampu kepala/depan 

(head light) dan lampu kota. Sedangkan lampu peringatan terdiri atas lampu rem (brake 

light), lampu tanda belok (turn signal light), klakson (horn), lampu-lampu indikator dan 

instrumen.  

Sistem kelistrikan bodi berfungsi sebagai penerangan pada kendaraan dan memberikan 

tanda-tanda kepada pengendara lain pada saat membelok ataupun akan berhenti sehingga 

pengendara akan aman dari kecelakaan. Selain itu sistem kelistrikan bodi juga memberikan 

indikator pada si pengendara. Contohnya lampu tanda belok ke kanan ataupun kiri sudah 

menyala, kondisi bahan bakar masih banyak atau sudah habis. Kelistrikan merupakan 

komponen penting dari suatu sistem untuk menghasilkan arus listrik yang dapat digunakan 

sumber listrik. Maka dari itu kelistrikan dapat dibilang sebagai hal pokok contohnya pada 

kendaraan. 

4.7.1 Komponen Kelistrikan Simulator EV 

Komponen sistem kelistrikan pada Simulator EV adalah sebagai berikut :  

1. Baterai : Sebagai sumber utama untuk mengalirkan arus listrik dengan 

tegangan 36 V.  

2. Cut Off Switch : sebagai pemutus dan penghubung arus listrik.  

3. LED : sebagai beban yang dipakai sebagai penerangan.  

4. Relay :sebagai switch ready to drive.  

5. Fuse : pengaman jalur sirkuit pada kelistrikan.  

4.7.2 Skema Kelistrikan  

Skema rangkaian kelistrikan Simulator Electric Vehicles meliputi :  

1. Rangkaian Kelistrikan Lampu Utama  

2. Rangkaian Kelistrikan Lampu Sein  

3. Rangkaian Kelistrikan Lampu Rem  

4. Rangkaian Kelistrikan Klakson  

 

4.8 Trouble Shooting 

Trouble shooting adalah proses identifikasi dan penyelesaian masalah yang terjadi 

dalam sistem, perangkat, atau aplikasi. Tujuan dari trouble shooting adalah untuk 

menemukan akar penyebab masalah dan mengembalikan sistem ke kondisi normal. Berikut 

trouble shooting pada Simulator EV:  

No. Trouble / permasalahan Solusi 

1 Switch Rem Belakang, Tidak bisa 

terhubung dengan rem tangan  

Memutus kabel dari rem tangan 

sebelah kanan dan kiri, fungsi rem 

sebelah kanan tidak akan sama dengan 

fungsi rem sebelah kiri. Bagian rem 

tangan kanan akan berfungsi sebagai 
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switch dari lampu rem belakang dan 

bagian rem tangan kiri berfungsi 

sebagai switch pada motor controller.   

2. Indikasi rpm pada layer lcd 

manajemen energi tidak berjalan 

dengan seharusnya. Sensor asli yang 

ada pada motor tidak membaca 

proximity metal detector.   

Mengganti sensor proximity yang baru 

dan merubah program yang ada pada 

manajemen energi.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari laporan ini dapat disimpulkan bahwa:  

1) Sistem wiring dibagi menjadi dua yaitu hight voltage dan low voltage 

(kelistrikan bodi). Sistem wiring adalah suatu jaringan kabel dan perangkat 

yang digunakan untuk mengalirkan listrik dari sumber daya ke beban atau 

peralatan listrik. Ini melibatkan instalasi kabel, konektor, saklar, dan 

perlengkapan lainnya yang diperlukan untuk menghubungkan perangkat listrik 

dengan sumber daya listrik. Sedangkan sistem kelistrikan adalah instalasi dari 

berbagai rangkaian sistem kelistrikan dari kendaraan. Rangkaian kelistrikan 

tersebut, antara lain sistem penerangan dan sistem peringatan.  

2) Komponen pada kelistrikan meliputi : fuse (sekering), saklar, flasher, lampu, 

dan Klakson. Sedangkan lampu sendiri terbagi menjadi 2 jenis sistem, yaitu 

lampu sistem penerangan (seperti lampu kepala jauh dan dekat serta lampu 

senja) dan lampu sistem peringatan/tanda (seperti lampu tanda belok, lampu 

mundur, lampu rem, dan lampu indikator.  

3) Fabrikasi pada simulator EV ini terdiri dari fabrikasi kerangka atau papan 

rangkaian, fabrikasi mounting motor serta replica stir kemudi, fabrikasi baterai 

pack untuk simulator, fabrikasi wiring High Voltage (HV) dan Low Voltage 

(LV), fabrikasi manajemen energi untuk mengetahui indicator dan fitur yang 

ada di simulator EV tercantum dengan jelas pada sebuah display.  

 

5.2 Saran 

Dari kesimpulan diatas maka dapat diambil beberapa saran sebagai berikut: 

1) Setelah instalasi selesai, pastikan untuk menguji sistem secara menyeluruh. 

Periksa setiap koneksi, pastikan semuanya terhubung dengan baik, dan 

pastikan sistem berfungsi dengan benar. Dan uji fitur pengaman dan 

keselamatan untuk memastikan sistem kelistrikan beroperasi dengan aman. 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1: Surat Penerimaan dari Perusahaan 
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Lampiran 3: HKI 
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Lampiran 5: Dokumentasi Kegiatan 
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Lampiran 6 : Surat Pengantar Magang Industri  
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Lampiran 9 : Transkip Nilai  
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Lampiran 10 : Curriculum Vitae (CV)  

CURRICULUM VITAE 

 

 

 

Phone : +62 813 5773 3304 

E-Mail: nizar.musyafa@gmail.com 

 

 

MUHAMMAD NIZAAR MUSYAFFA 

Personal Profile: A Desain Engineer & Automotive with 1+ years of experience. Familiar 

with automotive as specially electric vehicle, interested in design, analysis, composite 

materials in automotive. Proven from my project, research team and the competitions that I 

have participated. 

Personal Information 

Name   : Muhammad Nizaar Musyaffa 

Birth of Date  : June, 01st 2002 

Place of Birth  : Sidoarjo 

Address  : Kelapa No 22, Wage, Taman 

City   : Sidoarjo 

Province  : East Java 

Residence Location : Indonesia 

Nationality  : Indonesian 

E-mail Address : nizar.musyafa@gmail.com 

Phone   : +62 813 5773 3304 (Mobile) 

Linkedin : Muhammad Nizaar Musyaffa 

 

Education 

SDN Wage 1 Sidoarjo                  (2008-2014) 

mailto:nizar.musyafa@gmail.com
mailto:nizar.musyafa@gmail.com
https://www.linkedin.com/in/muh-nizaar-musyaffa/
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SMPN 3 Waru Sidoarjo              (2014-2017) 

SMKN 3 Surabaya              (2017-2020) 

Departemen  Teknik Mesin Industri Fakultas Vokasi 

Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) Surabaya  

GPA : 3.63/4.00                  (2020-Now) 

 

Work Experience 

PUI- STP ITS                (May 2022-Now) 

Designer Engineering 

Surabaya 

• Research and design the chassis, body of an electric vehicle 

• Simulation FEA 

• Make a report such as budget plan and presentation 

 

Internship Experience       

PPPPTK BOE/VEDC MALANG                 (Oct 2018-Dec 2018) 

• we was taught about how to sharpen and make chisel for a lathe, how to set up a 

milling machine.  

• we were taught about how to operate a lathe, milling machine, drilling machine, 

grinding machine, and screwing machine. 

• we are taught how to design a product and execute it on a Computer Numerically 

Control (CNC) machine 

 

Organization Experience 

ANARGYA ITS EV TEAM                    (Des 2022-Now) 

Head of Body and Frame Division 

Surabaya 

• Managing, Progress controlling human resources and project 

• Lead and planned job desk, timeline, and manpower  

• in the division 

• Coordinate with other divisions in Anargya ITS EV Team 
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• Performance evaluation of aero package  

The staff of Body and Frame Division   (Nov 2021-Des 2022) 

Surabaya 

• 3D design of chassis, body and aero packages components 

• Components simulation FEA as validation  

• Manufacture of body and aero packages 

• Car performance evaluation  

 

MANUFACTURING LABORATORIES DTMI ITS (Mar 2022-Jun 2022) 

Head of Laboratory Assistant 

Surabaya 

• Assist the head of the laboratory in preparing  

• Material for the practitioner 

• Help the practitioner to operate the manufacturing machine 

• External 

 

Committee Experience 

STUDENT ENGINEERING CHALLENGE 3.0   (Mei 2021-Des 2021) 

Staff of Computer Aided Design (CAD)  

• correcting CAD exam 

• make competition rules 

• Design a design to be contested 

 

Project 

 

Lowdeck Medium Bus Electric Vehicle PUI-STP ITS        (Juni 2022-Now)            

Design Engineer 

The main challenge in this project is to design a bus from the aspects of frame and body, 

drivetrain, vehicle dynamic, high voltage, and low voltage components. for this reason, this 

project prioritizes the exact ground clearance as the height of the pavement on the road, all 

of these designs are based on existing vehicle regulations in our country. 
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Competition 

3rd Place High Voltage Laboratory National Competition “Green Technology & 

Sustainable Engineering” 2022 

2nd Place Winner of Sustainable Electric Vehicle Design Competition on Jakarta Formula 

E-Prix 2022 

2nd Place Engineering Design Formula Electric Vehicle by Formula Bharat India 2022 

 


